Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, November 2023, 9 (22), 67-79

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.10081567

p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

', ¢
‘ah wapans ®

Pengaruh Labelisasi Halal Dan Brand Image Ice Cream Mixue & Tea
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Remaja Kota Surabaya

Alifia Septianis?, Saino?

12 pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri

Surabaya
Abstract
Received: 23 Oktober 2023 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Labelisasi Halal
Revised: 30 Oktober 2023 dan Brand Image secara parsial Terhadap Keputusan Pembelian

Accepted: 06 November 2023  Produk Ice Cream Mixue & Tea dan Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Labelisasi Halal dan Brand Image Ice Cream
Mixue & Tea secara simultan Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Ice Cream Mixue & Tea. Penelitian ini menggunakan kuantitatif
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah responden yang berumur 17-24
tahun , beragama muslim , yang pernah melakukan keputusan pembelian
terhadap produk Ice Cream Mixue & Tea di cabang Royal Plaza dan
responden minimal melakukan 2x melakukan pembelian. Penelitian ini
dengan 100 sampel menggunakan metode teknik Purposive Sampling.
Data dikumpulkan melalui google form diukur dengan skala likert
menggunakan software SPSS versi IBM 26 dengan metode analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh positif pada Labelisasi Halal dan Brand
Image Ice Cream Mixue & Tea Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Remaja kota Surabaya. Serta, hasil penelitian menjelaskan
bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dari Labelisasi Halal
dan Brand Image Ice Cream Mixue & Tea Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Remaja kota Surabaya. Kesimpulannya bahwa
Labelisasi Halal dan Brand Image adalah dua hal yang saling
mendukung dalam konsumen melakukan keputusan pembelian.
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PENDAHULUAN

Berbagai aspek kehidupan dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, termasuk bidang ekonomi. Perekonomian Indonesia tumbuh dengan
cepat. Mulai tahun 2023, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih
tinggi dibandingkan negara-negara lain di dunia. Menurut berita Pers “Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
tetap kuat. Pada triwulan IV akhir 2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat
tetap tinggi yakni 5,01%”, di tengah penurunan laju pertumbuhan ekonomi global
yang melambat. Dengan perubahan tersebut, pertumbuhan Indonesia secara
keseluruhan pada tahun 2022 tercatat sebesar 5,31%, jauh lebih tinggi dibandingkan
capaian tahun sebelumnya sebesar 3,70% (Moegiarso, 2023). Pertumbuhan
ekonomi ke depan diperkirakan akan kuat, rata-rata 4,5-5,3% pada tahun 2023, hal
tersebut terjadi karena meningkatnya permintaan domestik baik untuk konsumsi
rumah tangga maupun investasi. Jumlah penduduk yang besar akan merangsang
output, dan konsumsi penduduk dapat menciptakan permintaan agregat.
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Pertumbuhan ekonomi dapat dipicu oleh pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan
penduduk akan memperluas pasar yang akan menimbulkan tingginya tingkat
spesialisasi dalam pasar.

Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 273,52 juta jiwa pada awal tahun
2023 merupakan pasar yang cukup besar. Sebaliknya, Indonesia akan melampaui
Pakistan pada 2022 sebagai negara dengan populasi Muslim tertinggi. Jumlah umat
Islam di Indonesia diprediksi mencapai 237,56 juta pada tahun 2023 (Annur, 2023)
Menurut laporan The Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC) 86,7%
populasi penduduk dalam negeri.

Menurut prediksi berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia
akan memiliki 65,82 juta orang muda pada tahun 2022. Angka ini setara dengan
24% dari keseluruhan populasi bangsa pada saat ini di tahun ini. Penduduk
Indonesia secara keseluruhan meningkat 1,39% dari tahun 2021 hingga 2022. Pada
tahun 2021, terdapat 64,92 juta anak muda. Mayoritas pemuda di Indonesia atau
40% berusia antara 19 dan 24, dan 39% pemuda berusia antara 25 dan 30, namun
persentase pemuda antara usia 16 dan 18 diperkirakan akan meningkat pada tahun
2023.

Peningkatan populasi penduduk remaja di Indonesia, mengakibatkan
membanjirnya produk-produk dari dalam maupun luar negeri. Perusahaan berusaha
untuk memenuhi selera dari masyarakat, maka industri berusaha sebaik mungkin
memberikan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen (Pratiwi &
Sulistyowati, 2020). Banyaknya produk yang diproduksi oleh perusahaan akan
mengakibatkan dilema bagi masyarakat Indonesia.

Meskipun banyak pilihan makanan dan minuman yang tersedia, konsumen tetap
harus mewaspadai produk-produk yang mereka ingin konsumsi, khususnya
makanan dan minuman. Makanan dan minuman yang ditawarkan di Indonesia
sangat beragam, terutama untuk pangsa pasar konsumen kelas menengah dan
menengah ke bawah. Sejalan dengan ajaran islam, Umat Islam menginginkan
produk yang mereka konsumsi bersertifikat halal dan dijamin kesuciannya.

Menekankan pentingnya memastikan kehalalan produk pada makanan dan
minuman terjamin kehalalannya dengan cara mencermati ada atau tidaknya label
halal salah satu cara untuk memulai gaya hidup halal. Perusahaan dan restaurant
baik makanan maupun minuman sebagai sarana umat muslim di Indonesia tidak
bisa jauh dari standar halal yang diterbitkan oleh BPJPH (badan penyelenggara
produk dan jaminan produk halal) yang didasarkan pada ketetapan MUI (majelis
ulama Indonesia) melalui siding fatwa, sebab ketetapan dari MUI merupakan
pemenuhan aspek hukum agama (Syariat Islam), sedangkan sertifikat halal yang
ditetapkan BPJPH adalah bentuk pengadministrasian hukum agama kedalam
hukum Negara. Salah satu variasi minuman yang masuk di Indonesia, yang terkenal
pada pertengahan 2020 sampai sekarang 2023 adalah Ice Cream Mixue yang
disukai oleh semua kalangan, baik anak-anak, remaja sampai orang tua.

Di Indonesia, salah satu perusahaan lce Cream yang masih gencar dari awal
sampai sekarang yakni perusahann Mixue Ice Cream. Namun, pada tahun pertama
Mixue masuk di Indonesia yaitu tahun 2020 masih belum memperoleh sertifikasi
halal dari BPJPH dan MUI, dan baru baru ini pada awal 16 Februari 2023
mengeluarkan Labelisasi Halal untuk perusahaan ini (Makki, 2023).
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Labelisasi Halal merupakan pencantuman tulisan halal yang terdapat pada
produk yang dikeluarkan sebagai bukti bahwasannya produk tersebut mampu
dikonsumsi oleh masyarakat terutama masyarakat muslim .Komponen Labelisasi
Halal meliputi proses pembuatan ,bahan baku utama, ahan baku pembatu dan efek
(Majelis Ulama Indonesia). 1)Proses pembuatan, dalam prosesnya perusahaan
makanan dan minuman harus memperhatikan kebersihan serta proses pembuatan
produksinya yang jauh dari proses yang haram. 2) bahan baku utama , dimana
bahan baku yang digunakan seperti susu,gula baik bahan jadi atau setengah jadi
terhindar dari bahan-bahan yang haram. 3) bahan pembantu , bahan pembantu yang
dibuat untuk membuat Ice Cream seperti , topping coklat, boba , read bean yang
sudah ditinjau MUIL. 4) efek , proses pembuatan dan bahan bahan yang digunakan
dalam proses produksi akan berdampak pada kesehatan konsumen.

Ice Cream Mixue & Tea merupakan waralaba asal China yang berdiri sejak
tahun 1997 yang didirikan oleh Zhang Hongchao. Perusahaan waralaba adalah
sebuah Franchise yang memberi lisensi pada mitra nya untuk menyalurkan produk
yang ia produksi berupa produk fisik Perusahaan Ice Cream Mixue & Tea awal
masuknya di Indonesia pada tahun 2020. Gerai pertama Ice Cream Mixue & Tea
berada di Cihampelan Walk, Bandung. Pada Awal 2023 Gerai Ice Cream Mixue &
Tea masuk di Indonesia kurang lebih 700 gerai yang tersebar, tiga gerai Mixue
terbanyak di Indonesia terdapat di pulau Jawa yakni Jawa Barat hampir kurang
lebih 189 gerai, Jawa Timur kurang lebih 114 gerai, dan Jawa Tengah kurang lebih
113 gerai.

Salah satu gerai Ice Cream Mixue & Tea yang ada di Jawa Timur dan dekat
dengan kawasan kampus serta sekolahan yakni Ice Cream Mixue & Tea cabang
Royal Plaza Surabaya , Lokasi nya berada didalam mall dan sangat strategis
didekat kampus UNESA , UINSA , UBARA serta ada beberapa SMA/SMK
disampingnya . Sebagian besar pengunjung dari Mall Royal Plaza yakni remaja
kota surabaya yang berumur 17-24 tahun yang menyukai hal —hal yang sedang
viral misalnya menyukai minuman yang sedang viral , misalnya Ice Cream Mixue
& Tea. Ice Cream Mixue & Tea merupakan perusahaan minuman dan Ice Cream
yang sedang banyak digemari oleh semua kalangan terutama oleh remaja

Mixue terkenal dengan produknya yang enak dan harga terjangkau serta
strategi pemasarannya yang inovatif. Perusahaan merilis video musik dan
memperkenalkan maskot yang disebut "Snow King", yang ada di setiap lokasi
ritelnya. Ini menunjukkan bagaimana Mixue terus berinovasi dan bertujuan untuk
memperluas pangsa pasarnya di sektor Ice Cream. Secara keseluruhan, Mixue
menjadi inspirasi bagi pemilik bisnis untuk menciptakan perusahaan dengan makna
yang lebih dalam dan khas, bukan hanya merek es krim yang terkenal.

Di tengah persaingan pasar yang cukup ketat. Perusahaan Ice Cream Mixue
& Tea harus bisa memiliki brand image yang positif karena brand image
merupakan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya brand image yang baik
akan memberikan dampak kepada presepsi konsumen dimana akan memiliki kesan
baik terhadap merek Mixue ini. Hal ini merupakan salah satu upaya agar produk
memiliki posisi strategis dipasar global, dapat bertahan lama serta mampu bersiang
disana, karena bagi konsumen brand image yang positif yang dimiliki Mixue akan
membedakannya dengan produk pesaingnya.
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Alasan inilah yang mendorong perusahaan untuk memperkuat posisi mereknya
agar tercipta brand image yang positif dan menancap kuat di benak konsumen
karena melalui brand image (citra merek), Komponen dari brand image terdiri dari
citra perusahaan, citra pemakai dan citra produk(Aangker,Biel) . Citra perusahaan
merupakan gambaran perusahaan di mata konsumen berdasarkan pengetahuan,
tanggapan serta pengalaman kosumen terhadap perusahaan yang bersangkutan.
Citra pemakai merupakan sekumpulan karakteristik dari konsumen yang
dihubungkan dengan ciri khas dari konsumen suatu merek. Sedangkan citra produk
merupakan gambaran produk di mata konsumen berdasarkan pengetahuan,
tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap produk yang bersangkutan. Ketiga
komponen ini merupakan faktor penting yang membentuk suatu citra dari sebuah
merek.

Maka, penulis tertarik melakukan penelitian dari Pengaruh Labelisasi Halal dan
Brand Image Ice Cream Mixue & Tea terhadap keputusan pembelian konsumen
remaja kota Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut penjelasan dari (Departemen Agama,2003) menyatakan bahwa “Label
halal adalah keterangan logo halal yang terdapat dibagian kemasan produk yang
dikeluarkan atas dasar pengukuhan halal yang menyatu pada bagian kemasan
produk dan sebagai bukti jaminan yang sah untuk digunakan maupun dikonsumsi
oleh masyarakat*.

MUI (Majelis Ulama Indonesia) berpendapat bahwa ada empat indikator
labelisasi halal yakni:
1) Proses Pembuatan.

Perusahaan yang sudah menggunakan label halal harus menjaga kebersihan
dalam proses pembuatan atau produksinya dan memperhatikan bahwa bahan utama
atau kombinasi yang dibuatnya tidak terbuat dari unsur haram. Bahan Baku Utama.
2) Bahan baku utama

Bahan yang digunakan sebagai bahan utama yang digunakan dalam proses
teknologi manufaktur, sedangkan bahan baku produk adalah bahan yang digunakan
dalam kegiatan proses produksi, baik berupa bahan baku, bahan setengah jadi,
maupun bahan jadi.

3) Bahan Penunjang/Pembantu.

Bahan yang berfungsi sebagai pelengkap bahan utama, bersifat penolong,
tidak termasuk dalam kategori bahan mentah, atau keduanya
4) Efek

Proses pembuatan atau proses produksi suatu perusahaan yang sudah
menggunakan label halal berdampak pada efek kesehatan kostumer secara baik

Brand Image merupakan presepsi costumer terhadap suatu merk, dimana brand
image memiliki dampak dalam keputusan pembelian konsumen. Menurut
(Kotler,2012) Ketika menghadapi pasar,perusahaan harus bijak dalam memberi
kepuasan terhadap costumer karena semakin tinggi kepuasannya,semakin bagus
pula citra dari merk tersebut.

Aangker dan Biel menyebutkan bahwa terdapat indikator-indikator yang
membentuk brand image, antara lain adalah :
a. Citra Korporat
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Citra korporat merupakan citra yang ada dalam perusahaan itu sendiri.
Perusahaan sebagai organisasi berusaha membangun imagenya dengan tujuan tak
lain agar nama perusahaan ini bagus, sehingga akan mempengaruhi segala hal
mengenai apa yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

b. Citra Produk

Citra konsumen terhadap suatu produk yang dapat berdampak positif maupun
negatif yang berkaitan dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen.
Image dari produk dapat mendukung terciptanya sebuah brand image atau citra dari
merek tersebut.

c. Citra Pemakai

Citra pemakai dapat dibentuk langsung dari pengalaman dan kontak dengan
pengguna merek tersebut. Manfaat adalah nilai pribadi konsumen yang diletakkan
terhadap atribut dari produk atau layanan yaitu apa yang konsumen pikir akan
mereka dapatkan dari produk atau layanan tersebut.

Keputusan pembelian merupakan kegiatan membeli produk barang atau jasa
disebabkan dengan adanya suatu dorongan yang terpengaruh melalui emosional
yang ada pada diri sendiri maupun suatu keterpengaruhan melalui luar diri sendiri.

Menurut Hahn (2012:178) berpendapat bahwa ada tiga indikator dalam
keputusan pembelian, yakni:
1) Rutinitas konsumen dalam melakukan pembelian, permintaan konsumen
terhadap suatu barang dan jasa mendorong mereka untuk membeli secara terus
menerus barang tersebut.
2) Kualitas yang diperoleh dari suatu keputusan pembelian, kualitas dan
pelayanan yang baik akan mendorong konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.
3) Komitmen atau loyalitas konsumen untuk tidak mengganti keputusan yang
sudah biasa di beli dengan produk pesaing. Komintmen konsumen tersebut
ditunjukan dengan mereka tidak mengganti barang mereka dengan barang lainnya.

Keputusan pembelian merupakan kegiatan membeli produk barang atau jasa
disebabkan dengan adanya suatu dorongan yang terpengaruh melalui emosional
yang ada pada diri sendiri maupun suatu keterpengaruhan melalui luar diri sendiri
(Ebang & Sulistyowati, 2021). Labelisasi Halal merupakan pernyataan halal pada
kemasan produk yang dinilai telah melalui proses sertifikasi halal oleh pihak
Majelis Ulama Indonesia (MUI) . Pencatuman tulisan halal akan mendorong
konsumen untuk membeli suatu produk karena masyarakat Indonesia
bermayoritaskan muslim .Alasan inilah yang mendorong perusahaan makanan dan
minuman agar memproduksi makanan dan minuman yang bersetifikasi halal ,
dimana konsumen yang beragama muslim terutama akan menentukan pilihannya
untuk membeli produk makanan dan minuman yang berlogokan halal.

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan :

H1  : Labelisasi Halal berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.
Keputusan Pembelian adalah pembelian yang dilakukan konsumen berdasarkan
apa yang mereka butuhkan untuk memenuhi rumah tanga mereka atau apa yang
ingin mereka beli untuk konsumsi mereka sendiri atau keperluan lain (Kotler, 2009)
Jika konsumen tidak memiliki pengalaman dengan suatu produk, mereka cenderung
untuk mempercayai merek yang disukai atau yang terkenal (Schiffman & Kanuk,
2008). Alasan inilah yang mendorong perusahaan untuk memperkuat posisi
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mereknya agar tercipta brand image yang positif dan menancap kuat di benak
konsumen karena melalui brand image (citra merek). Citra merek yang positif akan
memberikan manfaat bagi produsen untuk lebih dikenal oleh konsumen (Sangadji
& Sopiah, 2013). Dengan kata lain, konsumen akan menentukan pilihannya untuk
membeli produk yang mempunyai citra yang baik. Begitu pula sebaliknya, jika citra
merek negatif, konsumen pasti akan cenderung mempertimbangkan lebih jauh lagi
ketika akan membeli produk. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dapat
diajukan :

H2  : Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

METODE

Jenis penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang
menganalisis pengaruh Labelisasi Halal dan Brand Image. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini dengan metode statistik deskriptif dan mengumpulkan data
memakai instrumen penelitian. Variabel pada penelitian ini meliputi Labelisasi
Halal (X1), Brand Image (X2), Keputusan Pembelian (). Berikut ini merupakan
kerangka penelitian yang akan dilaksanakan:

Labelisasi Halal
(X1)
Keputusan
Pembelian (Y)
Brand Image
(X2) Gambar 1. Kerangka Penelitian

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner. Hipotesis awal penelitian
didapatkan dari hasil pra riset dengan teknik wawancara. Setelah instrumen
divalidasi maka pengumpulan data menggunakan kuisioner penelitian. Pada
pengumpulan data menggunakan kuisioner alternatif jawaban didasarkan atas
skala likert 5 jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju ,tidak setuju, dan
sangat tidak setuju.

Teknik pengampilan sampel yang digunakan adalah Sampling Purposive.
Sampling Purposive adalah pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
Sehingga, kriteria yang ditetapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Responden merupakan remaja kota Surabaya dengan umur 17-24 tahun

b. Responden beragama Muslim

c. Pernah melakukan pembelian dan mengkonsumsi Ice Cream Mixue & Tea pada
cabang Royal Plaza Surabaya

(Lemshow et, al 1997 ) Perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut:
nzzlz—a/zp(l_P)

a?

Dimana:

n = Jumlah Sampel yang dicari

Z = mencerminkan berapa galad baku jauhnya dari nilai rata-rata
P = probabilitas maksimal estimasi

d = jarak pada kedua arah

e Untuk nilai Z
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95% = 1,96

99% = 2,57

90% = 1,64

e Sedangkan untuk nilai P
P=P(1-P)

05 =025

04 =024

03 =021

02 =0,16

0,1 =0,09

Berdasarkan teori lemeshow disarankan bahwa bila peneliti tidak mengetahui
besarnya populasi dapat memilih P sebesar 0,5. Sampel yang akan dibulatkan oleh
peneliti menjadi 100 responden.

1,962 (0,25)
= 0.01 = 96,04
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
No. Item R hitung R tabel Keterangan
1 X1.1 0,740 0,374 Valid
2 X1.2 0,518 0,374 Valid
3 X1.3 0,793 0,374 Valid
4 X1.4 0,714 0,374 Valid
5 X1.5 0,700 0,374 Valid
6 X1.6 0,661 0,374 Valid
7 X1.7 0,664 0,374 Valid
8 X1.8 0,691 0,374 Valid
9 X2.1 0,820 0,374 Valid
10 X2.1 0,718 0,374 Valid
11 X2.3 0,736 0,374 Valid
12 X2.4 0,780 0,374 Valid
13 X2.5 0,752 0,374 Valid
14 X2.6 0,796 0,374 Valid
15 Y.1 0,636 0,374 Valid
16 Y.2 0,640 0,374 Valid
17 Y.3 0,835 0,374 Valid
18 Y.4 0,629 0,374 Valid
19 Y.5 0,827 0,374 Valid
20 Y.6 0,769 0,374 Valid

Sumber : data diolah oleh peneliti,2023
Hasil diatas menunjukkan bahwa seluruh kuisioner sebanyak 20 butir

pernyataan dinyatakan valid dengan perhitungan r hitung > r tabel
Tabel 2 UJI RELIABILITAS

Variabel Cronbach's N of Items
Alpha

Brand Image | 0,835 8

(X1)
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Live 0,859 6
Streaming
Marketing
(X2)
Keputusan 0,822 6
Pembelian (YY)
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023

Melihat hasil data pada tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
item pernyataan dari semua variabel di dalam penelitian ini adalah reliabel dengan
nilai di atas 0,60
Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas | Ketentuan | Keterangan

0,160 0,05 Distribusi

Normal
Sumber : data diolah oleh peneliti,2023
Berdasarkan hasil uji diatas bahwasannya pada nilai signifikan menunjukkan
sebesr 0,160 > 0,05, maka bisa ditarik kesim pulan bahwa data memili distribusi
sera normal, dikarena nilai yang didapat lebih besaar dari 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Multikoleniaritas

Variabel Nilai VIF | Keteantuan | Keterangan
Tolerance
X1 0,58 1,731 0,10 Multikoleniaritas
X2 0,58 1,731 0,10 Multikoleniaritas

Sumber : data diolah oleh peneliti,2023

Berdasarkan hasil uji diatas bahwa menunjukkan nilai Tolerance variabel X1
sebesar 0,58 > 0,10 dan nilai tolerance variabel X2 sebesar 0,58 > 0,10, sedangkan
pada nilai VIF variabel X1 sebesar 1,731 < 10,00 dan variabel X2 1,731 < 10,00.
Maka dapat diketahui dari kedua varibel tersebut memiliki multikoeniaritas.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel | Nilai Ketentuan | Keterangan
Sig.
X1 0,659 | 0,05 tidak terjadi
Heteroskedastisitas.
X2 0,365 | 0,05 tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai siginifikasansi pada
variabel X1 sebesar 0,659 > 0,05 dan variabel X2 sebesar 0,365 > 0,05,maka dapat
diketahui dari 2 variabel tersebut tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Model Coefficients
(B)
1 (constant) 5,002
Brand Image 0.430
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Live 0.224
Mraketing

Sumber : data diolah oleh peneliti,2023
Berdasarakan tabel tersebut pada data Coefficients bisa diuraikan persamaan

regresi linier berganda yaitu :

Streaming

Y =a+blX1+b2X2
Y =5,002 + 0,430X1 + 0,224X2

Nilai konstant dalam data ini adalah 5,002 yang menunjukkan bahwa arti nilai
tersebut adalah konsistensi Keputusan Pembelian pada produk Ice Cream Mixue&
Tea (Y) sebesar 5,002 jika tidak dipengaruhi oleh Labelisasi Halal (X1) dan Brand
Image (X2).

Pada variabel (X1) yakni Labelisasi Halal memiliki pengaruh terhadap
variabel (Y) yakni Keputusan pembelian sebesar 0,430 selama syaratnya adalah
konstan dan variabel (X2) yakni Brand Image berpengaruh terhadap variabel (Y)
yakni Keputusan Pembelian sebesar 0,224 selama sayartnya adalah konstan.

PEMBAHASAN DAN HASIL
Tabel 8. Hasil Uji t

Variabel | T Ketentuan | Keterangan
X1 4,871 | < 1,984 Parsial
X2 2,216 | < 1,984 Parsial

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa :

Hipotesis pertama diketahui bahwa variabel Labelisasi Halal (X1) nilai t
hitung lebih besar dari pada t tabel yakni 4,871 < 1,984 yang artinya Labelisasi
halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk Ice Cream Mixue
& Tea.

Hipotesis kedua untuk variabel Brand Image (X2) nilai t hitung lebih besar
dari padattable yakni 2,216 <1,984 yang artinya Brand Image berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian produk Ice Cream Mixue & Tea .

Tabel 9. Hasil Uji F

Nilai Sig Ketentuan | Keterangan
0,000 |<0,05 Simultan
Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000

< 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel Labelisasi Halal (X1) dan Brand

Image (X2) berpengaruh positif bersamaan terhadap keputusan pembelian Ice

Cream Mixue & Tea .

Tabel 10. Hasil Uji R Square

R R Square | Adj. R Square

0.658 0.432 0.568
Berlandaskan tabel diatas mengetahui nilai R Square adalah 0,432 dengan itu

memiliki arti bahwa variabeel X1 dan X2 berpengruh secara simultan kepada Y

adalah 43,2 % dan sisanya seperti 56,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Pengaruh Labelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian Ice Cream mixue

& Tea

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, variabel

Labelisasi Halal memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada
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produk Ice Cream Mixue & Tea. Hal ini didukung dengan hasil output yang didapat
dari uji hipotesis yang menjelaskan bahwa nilai t hitung lebih dari pada t tabel
sebesar 4,871 > 1,984 yang menunjukkan bahwa H1 diterima.

Dengan hasil ini artinya bahwa dengan adanya labelisasi halal pada produk
Ice Cream mixue & Tea dimata konsumen terutama konsumen yang
bermayoritaskan muslim di Indonesia , didukung oleh data oleh The Royal Islamic
Studies Center (RISCC) yakni penduduk Indonesia mencapai 237,56 juta jiwa
setara dengan 86,7% penduduk dalam negeri, maka akan meningkatkan keputusan
pembelian konsumen pada produk yang telah bersertifikasi halal karena hal tersebut
sesuai dengan syariat agama islam terutama masyarakat muslim. Hal ini relevan
dengan penelitian (Nurul Fajrina ,2020 ) dengan judul > Pengaruh Labelisasi Halal
terhadap keputusan pembelian produk makanan ringan’’ dengan hasil bahwasanya
labelisasi halal memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Ice Cream mixue &
Tea.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilaksanakan, variabel Brand Image
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk Ice Cream
Mixue & Tea . Hal tersebut didukung dengan hasil output yang didapat dari uji
hipotesis yang menjelaskan bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel yakni
2,216 > 1,984 yang menunjukkan bahwa H2 diterima.

Dengan hasil ini artinya bahwa semakin baik kualitas dan Brand Image
dimata konsumen , maka akan meningkatkan keputusan pembelian yang dilakukan
konsumen kepada suatu Brand . jika konsumen tidak memiliki pengalaman dengan
suatu produk, mereka cenderung untuk mempercayai merek yang disukai atau yang
terkenal. Alasan ini yang mendorong perusahaan untuk memperkuat posisi
mereknya agar tercipta Brand Image yang positif dan menancap kuat di benak
konsumen.

Hal ini relevan dengan penelitian ( Edy,2017 ) dengan judul ©* Pengaruh
Brand Image dan harga terhadap keputusan pembelian mobil toyota avanza pada
PT. Hadji Kalla cabang Allahudin Makassar’’ dengan hasil bahwasaannya Brand
Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Labelisasi Halal dan Brand Image Ice Cream Mixue & Tea
terhadap keputusan pembelian konsumen remaja Kota Surabaya

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilaksanakan, variabel Labelisasi
Halal dan variabel Brand Image memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian produk Ice Cream mixue & Tea. Hal tersebut didukung dengan hasil
output yang didapat dari uji hipotesis yang menjelaskan bahwa r square sebesar
0,432.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel Labelisasi Halal (X1) dan Brand
Image (X2) berpengaruh positif bersamaan terhadap keputusan pembelian produk
Ice Cream Mixue & Tea . Hal ini dapat diartikan bahwa Labelisasi Halal dan Brand
Image adalah dua hal yang saling mendukung dalam konsumen melakukan
keputusan pembelian. Labelisasi halal merupakan pencantuman tulisan atau
pernyataan halal pada kemasan produk dan Brand Image dapat tercipta dan
diperkuat dengan berbagai faktor, salah satunya adalah promosi.. Dengan ini, bisa
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menjadikan refrensi suatu Brand untuk meningkatkan nilai dari kedua komponen
tersebut untuk menunjang konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan di atasmaka kesimpulan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Variabel Labelisasi Halal memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian Ice Cream Mixue & Tea pada remaja kota Surabaya .

2. Variabel Brand Image memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian
Ice Cream Mixue & Tea pada remaja kota Surabaya

3. Variabel Labelisasi Halal (X1) dan Brand Image (X2) berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian Ice Cream Mixue & Tea remaja kota Surabaya.

SARAN

Implikasi hasil penelitian dapat digunakan sebagai literasi tambahan peneliti
selanjutnya dan sebagai rujukan bagi para perusahaan makanan dan minuman
untuk meningkatkan penjualan. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar lebih
memperluas kajian penelitian sejenis menggunakan variabel Labelisasi Halal dan
Brand Image yang merupakan faktor pendorong keputusan pembelian dan
mengembangkannya di masa akan datang.
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